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RINGKASAN 

Analisis Kebutuhan Bioretensi Sebagai Upaya Pengendalian Genangan Air Di 

Perumahan Center Park Palembang 

 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 18 Mei 2025 

 

Audira Saharani: Dibimbing oleh Agus Lestari Yuono S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xx + 118 halaman, 27 gambar, 54 tabel, 50 lampiran 

 

Perumahan Center Park Palembang yang terletak di Kelurahan Talang Kelapa, 

Kecamatan Alang-Alang Lebar, sering mengalami genangan saat hujan 

berintensitas tinggi akibat sistem drainase yang belum optimal dalam mengalirkan 

limpasan air hujan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis debit rencana dan 

kapasitas saluran drainase eksisting, menghitung kapasitas satu unit bioretensi, serta 

mengevaluasi pengaruh perencanaan bioretensi sebagai solusi dengan pendekatan 

Low Impact Development (LID). Data yang digunakan meliputi data primer berupa 

data permeabilitas tanah, data penggunaan lahan terbaru, data dimensi saluran 

eksisting terbaru dan data hasil wawancara penduduk, serta data sekunder berupa 

curah hujan harian selama 11 tahun (2014–2024) dari Stasiun BMKG Sultan 

Mahmud Badaruddin II, peta topografi (DEM), tata guna lahan, jaringan drainase, 

dan layout rencana. Hasil penelitian menunjukkan adanya selisih antara debit 

rencana dan debit eksisting, serta hasil simulasi menggunakan EPA SWMM 5.2 

mengindikasikan bahwa kapasitas saluran drainase belum mampu menampung 

limpasan permukaan. Berdasarkan hasil perencanaan dan perhitungan, satu unit 

bioretensi memiliki kapasitas tampung sebesar 3,6885 m³. Untuk mengatasi 

genangan yang terjadi di Perumahan Center Park Palembang, diperlukan 47 unit 

bioretensi yang akan ditempatkan secara merata dari wilayah hulu hingga hilir. 

 

 

Kata Kunci: Bioretensi, Drainase, Genangan, Low Impact Development, SWMM 
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SUMMARY 

Analysis of the Need for Bioretention to Control Water Ponding in Center Park 

Residential Area, Palembang 

 

Scientific papers in form of Final Project, May 18, 2025 

 

Audira Saharani: Guided by Agus Lestari Yuono S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xx + 118 pages, 27 images, 54 tables, 50 attachments 

 

The Center Park Palembang housing located in Talang Kelapa Village, Alang-

Alang Lebar District, often experiences inundation during high-intensity rain due 

to a drainage system that is not optimal in draining rainwater runoff. This study 

aims to analyze the discharge of the plan and the capacity of existing drainage 

channels, calculate the capacity of one bioretention unit, and evaluate the influence 

of bioretention planning as a solution with the Low Impact Development (LID) 

approach. The data used included primary data in the form of soil permeability data, 

the latest land use data, the latest existing channel dimension data and data from 

resident interviews, as well as secondary data in the form of daily rainfall for 11 

years (2014–2024) from the Sultan Mahmud Badaruddin II BMKG Station, 

topographic maps (DEM), land use, drainage networks, and plan layouts. The 

results of the study show a discrepancy between the planned discharge and the 

existing discharge, as simulations using EPA SWMM 5.2 indicate that the current 

drainage channel capacity is insufficient to accommodate surface runoff. Based on 

the planning and calculation results, a single bioretention unit has a capacity of 

3.6885 m³. To effectively mitigate flooding in the Center Park Palembang Housing 

complex, it is necessary to install 47 bioretention units, which will be strategically 

placed evenly along the drainage path from upstream to downstream areas. 

 

Keywords: Bioretention, Drainage, Inundation, Low Impact Development, SWMM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang, ibu kota Provinsi Sumatra Selatan, telah mengalami 

pertumbuhan penduduk yang signifikan.  Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Palembang, laju pertumbuhan penduduk per tahun mencapai 1,42% dalam 

lima tahun terakhir. Pertumbuhan penduduk ini menyebabkan peningkatan 

kebutuhan akan lahan untuk perumahan dan infrastruktur lainnya. Perubahan 

penggunaan lahan dari ruang terbuka hijau ke area perumahan, mengurangi 

kemampuan tanah untuk menyerap air hujan. Alih fungsi lahan dari area vegetasi 

ke permukaan yang tidak menyerap air, seperti jalan beraspal, beton, dan bangunan 

juga dapat mengurangi infiltasi air ke dalam tanah sehingga volume limpasan 

permukaan meningkat. Akibatnya, muncul permasalahan genangan air pada saat 

curah hujan tinggi dalam durasi yang cukup lama. Genangan air tidak hanya 

mengganggu aktivitas sehari-hari masyarakat, tetapi juga berpotensi menjadi 

bencana banjir yang mengancam keamanan dan kesejahteraan mereka. 

Perubahan ini sering kali tidak diiringi dengan perencanaan yang matang dan 

implementasi yang efektif terhadap sistem drainase di kawasan perumahan, 

menjadi salah satu penyebab utama karena banyak drainase tidak mampu 

menangani debit air yang meningkat, terutama selama musim hujan. Akibat 

perubahan iklim, curah hujan yang semakin deras dapat melampaui kemampuan 

sistem drainase yang tersedia, sehingga menimbulkan limpasan air dan genangan 

di area perumahan. Selain itu, topografi dan kondisi geografis kawasan perumahan 

juga mempengaruhi masalah genangan air. Area yang datar atau rendah cenderung 

lebih mudah tergenang karena aliran air tidak dapat mengalir dengan cepat ke 

daerah yang lebih rendah atau ke saluran pembuangan yang sesuai. Hal ini 

menambah kompleksitas dalam pengelolaan sistem drainase di kawasan 

perumahan, memerlukan solusi yang lebih cermat dan berkelanjutan untuk 

mengatasi masalah genangan air. 
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Penerapan Low Impact Development (LID) merupakan pilihan solusi untuk 

mengatasi permasalahan genangan air, selain drainase konvensional. LID adalah 

sebuah konsep yang dikembangkan sebagai startegi pengelolaan air hujan yang 

berfokus dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan 

menggunakan teknologi (Sadewa et al. 2019)(Budinetro dkk., 2012). Salah satu 

metode LID yang digunakan adalah bioretensi. Dalam konteks pengelolaan air 

hujan, bioretensi memainkan peran penting dalam mengurangi volume limpasan air 

dengan sistem yang dirancang untuk memperlambat, menyimpan, dan meresapkam 

aliran hujan ke dalam tanah secara alami (Hinman, 2012). Selain itu, bioretensi juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas air dan mendukung keberlanjutan 

lingkungan. 

Perumahan Center Park Palembang yang berlokasi di Kelurahan Talang 

Kelapa, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota Palembang, kerap mengalami 

genangan, khususnya saat terjadi hujan dengan intensitas tinggi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh M. Baitullah Al Amin, Helmi Haki, dan Febrinansti 

Alia (2022), ditemukan bahwa beberapa titik di wilayah tersebut terdampak 

genangan air.  Kondisi tersebut muncul karena sistem drainase yang belum mampu 

berfungsi secara optimal dalam mengalirkan limpasan air hujan. Upaya penanganan 

yang efektif dan berkelanjutan diperlukan untuk mengurangi permasalahan 

tersebut. Melalui identifikasi kondisi eksisting serta penerapan solusi berbasis 

lingkungan seperti bioretensi dengan pendekatan Low Impact Development (LID), 

kapasitas sistem drainase dapat ditingkatkan dalam mengelola limpasan 

permukaan. Pendekatan ini diharapkan mampu mengurangi kejadian genangan 

serta meningkatkan ketahanan kawasan terhadap dampak perubahan iklim dan 

pesatnya urbanisasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian sebagai 

berikut : 

1. Berapa debit rencana di lokasi penelitian yang berada di area tengah 

Perumahan Center Park Palembang?  
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2. Berapa debit eksisting di saluran lokasi penelitian yang berada di area tengah 

Perumahan Center Park Palembang? 

3. Berapa kapasitas satu unit bioretensi? 

4. Bagaimana pengaruh perencanaan bioretensi terhadap kapasitas saluran 

eksisting di lokasi penelitian yang berada di area tengah Perumahan Center 

Park Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang terjadi, berikut ini merupakan tujuan 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis besaran debit rencana di lokasi penelitian yang berada di area 

tengah Perumahan Center Park Palembang. 

2. Mengevaluasi kapasitas saluran drainase yang ada di lokasi penelitian yang 

berada di area tengah Perumahan Center Park Palembang untuk mengetahui 

sejauh mana saluran tersebut mampu menampung debit rencana. 

3. Menghitung kapasitas satu unit bioretensi yang dapat diterapkan di lokasi 

penelitian. 

4. Menganalisis pengaruh perencanaan bioretensi terhadap saluran eksisting di 

lokasi penelitian yang berada di area tengah Perumahan Center Park 

Palembang. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, ruang lingkup akan dibuat seminimal mungkin, maka ada 

beberapa Batasan yaitu : 

1. Lokasi penelitian yang berada di area tengah Perumahan Center Park 

Palembang di kelurahan Talang Kelapa, kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota 

Palembang. 

2. Data curah hujan yang digunakan 11 tahun terakhir (2014-2024) yang 

merupakan data hujan dari Stasiun BMKG Bandar SMB II Kota Palembang. 

3. Analisis kapasitas satu unit bioretensi berdasarkan kondisi lahan di lokasi 

penelitian serta pengaruh perencanaannya sebagai bagian dari pendekatan 



4 
 

Universitas Sriwijaya  

Low Impact Development (LID) dalam mengatasi permasalahan genangan 

air. 

4. Penggunaan lapisan bioretensi akan menggunakan media tanam berupa 

sekam padi, pasir, dan kerikil. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dalam bagian yang secara runtut dan saling berkaitan 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Menjelaskan alasan pemilihan topik penelitian dan lokasi penelitian yang 

permasalahannya muncul dari kondisi setempat, tujuan penelitian, batasan-batasan 

dalam pengambilan data, serta struktur penulisan laporan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bagian ini membahas literatur yang mejadi dasar dan acuan dalam penyusunan 

penelitian ini. Pembahasan mencakup uraian mengenai studi-studi terdahulu, 

analisis curah hujan, metode pengolahan data, serta perencanaan bioretensi pada 

kawasan perumahan.  

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini termasuk lokasi 

penelitian, proses pengumpulan serta pengolahan data baik yang bersumber dari 

data primer ataupun sekunder, serta juga analisis perhitungan yang dilakukan 

melalui berbagai metode yang relevan 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menguraikan hasil kajian yang diperoleh melalui analisis terhadap 

data yang tersedia. Analisis data dimulai dari analisis data untuk menghitung debit 

rencana, analisis kondisi eksisting, serta efektivitas penerapan bioretensi. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi tentang hasil analisis dari bab sebelumnya serta memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan penelitian yang relevan di masa mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Pada bagian ini, berisikan referensi atau sumber-sumber literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini, baik berupa buku,  jurnal ilmiah  , maupun sumber daring 

yang relevan.
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